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ABSTRAK

Muh. Ridwan. Penerapan Metode Pembelajaran Problem Solving dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 302 Bone Kec.
Lembang Kab. Pinrang. (dibimbing oleh H. Sulaeman Thaha. dan Muzakkir.)

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kreativitas peserta didik
dalam memecahkan masalah. Akibatnya peserta didik menjadi fakum, acuh terhadap
permasalahan-permasalahan yang ada di sekitanya sehingga, mempengaruhi hasil
belajar peserta didik. Rumusan-masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana
penerapan metode pembelajaran problem solving pada pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SD Negeri- 302 Bone Kec. Lembang Kab. Pinrang? 2) Bagaimana
peningkatan hasil belajar peserta didik pada pelajaran Pendidikan Agama Islam
melalui gpenerapansmetode-pembelajaran problemssolving. di-SD.Negeri 302 Bone
Kec. Lembang Kab. Pinrang?. Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui
penerapan metode pembelajaran problem solving di SD Negeri 302 Bone Kec.
Lembang Kab. Pinrang. 2) Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik
pada pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 302 Bone Kec. Lembang Kab.
Pinrang.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan tiga
siklus, setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, analisis
dan refleksi, menerapkan metode problem solving di Kelas VV SD Negeri 302 Bone
Kec. Lembang Kab. Pinrang. Menggunakan teknik pengumpulan data observasi,
dokumen dan tes dengan instrumen-penelitian‘observasi dan tes.

Hasil penelitian ini: menujukkan bahwa dalam penerapan metode problem
solving 'dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pelajaran Pendidikan
Agama Islam. Hal ini ditandai-dengan meningkatnya hasil belajar peserta didik pada
pada setiap siklus dengan rincian sebagai berikut: 1) Siklus | dengan nilai rata-rata
6,8. 2) Siklus 1l dengan nifaijrata~rata 7,5. 3) Siklus 1 1l:dengan nilai rata-rata 8,1.

Kata kunci : Problem Solving, Hasil Belajar, Pendidikan Agama Islam.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Menjadi bangsa yang maju merupakan cita-cita setiap Negara di dunia. Tak

lagi menjadi rahasia bahwa maju tidaknya suatu Negara dipengaruhi oleh

pendidikan. Begitu pentingny: dijadikan sebagai salah satu tolak

ukur majunya suatu n sarana pengembangan
intelegensi, spiritual an sebagai suatu cahaya,
adi individu
dewasa ang mam asa depan dan me il keputusan
kemampuan
menata A baik.

rtian pendidikan dalam r : Jang No.20

Tahun 2

dan pros : sertadi ecara aktif
memiliki N spiritual
kecerdasan, mulia, serta

akat, bangsa gara.!
Ini, untuk memajuka ara kita, di
perluka i ang tﬁﬁ& aEia litas adalah

merupakan

investasi bangsa Jhon Loke pernah berkata “Serahkan kepada saya sejumlah anak

'UU RI No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Dirjen Pendais,
2006), h. 5.
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bisa seratus atau lebih kemudian anda tulis ingin dijadikan apa mereka, maka saya
akan siap memenuhinya!.”? Pernyataan ini menegaskan bahwa hendak dijadikan apa
generasi muda tergantung dari siapa yang mendidik. Untuk menciptakan manusia-

manusia Yyang berkualitas diperlukan tenaga pendidik yang berkualitas dan

professional.
Mutu pendidikan p mencapai tujuan pendidikan,
sedangkan mutu sendi i ' 1g diraih oleh peserta didik

DIOSES g dalam proses pembelajaran

tu faktor yang menen ajaran yang

sukses, terlibat atau

aktif, di

inan peserta didik dan

n tenaga pendidik yang

menjadikan sistem pen dibutuhkan

lajaran yang
efektif inat dalam
proses f in iterapkan, ia
harus £S3 : ajara : d K3 A ajaran yang
dilakukan dapat mencapai efektif dan efesiens. Tugas Pendidik adalah menyiapkan
peserta didik agar mampu berkereasi, megatur dan memelihara hasil kreasinya untuk

tidak menimbulkan kerugian bagi dirinya, masyarakat dan sekitanya.

’Rita Maryana, Ali Nugraha, dan Yeni Rachmawati, Pengelolaan Lingkungan Belajar
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), h. 11.
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Dalam sebuah proses pembelajaran dibutuhkan metode pembelajaran untuk
menciptakan proses pembelajaran yang efektif sehingga tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai akan terwujud. Di sinalah tugas seorang pendidik untuk

mengkreasikan atau menciptakan metode pembelajaran yang sesuai dengan

kebutuhan peserta didik.
Berdasarkan hasil 0 D Negeri 302 Bone, kelemahan

peserta didik adalah peserta didik U ikir, kurangnya kreativitas
dalam memecahkan‘masalah. Akibatnya peserta did enjadi fakum, acuh terhadap
permasg C garuhi hasil
belajar pkan dengan
rkan permasalahan ters enggunakan
mbelajaran problem so merangsang

dik terbiasa

peserta hkan masalah. Agar k

dengan ah dalam kesehariannya.
litian untuk
hasil belajar

) Kabupaten

masalah penelitian ini adalah:
1. Bagaimana penerapan metode pembelajaran problem solving pada pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 302 Bone Kecamatan Lembang

Kabupaten Pinrang?
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2. Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik pada pelajaran Pendidikan
Agama Islam melalui penerapan metode pembelajaran problem Solving di SD

Negeri 302 Bone Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan.c a tujuan penelitian ini adalah;

1. Untuk mengetahui lajaran problem solving pada

i 302 Bone Kecamatan

pelajaran Pe Agama Islam di

da pelajaran

kan a a pe an problem
di S 302 Bone Kecamatan Kab
1.4 Keg Pen
141K nll
1. bangan dibidang ilmu pendidikan, khus yan itan dengan

ving dalam p )embelajaran

kan Agama eri 302 Bone Ke

ten Pinrang.

sumbanMvniE BAuRaEnuk me i penerapan

pendidikan

Agama Islam di SD Negeri Bone Kecamatan Lembang Kabupaten
Pinrang.

1.4.2 Kegunaan Praktis

1.4.2.1 Bagi peserta didik.

1. Menigkatkan peran aktif dan kreatifitas dalam prosese pembelajaran.
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2. Meminimalkan kesulitan belajar.
3. Menumbuhkan rasa kerjasama antara peserta didik, taggung jawab, dan
mandiri.

1.4.2.2 Bagi pendidik

1. Mendapatkan gambaran asil belajar pendidikan agama Islam
dengan metode pe
2. Mengetahui aiki sistem pembelajaran

berikutnya.

ta didik, khususnya p pendidikan
k umum, semoga hasil ini memberikan

didik pada

demi penigkatan h

ikan Agama Islam dan ga enigkatkan

rdaya manusi
1423 enulis
Seluruh ta il penelitian

san tentalp)kranijrneEsolvmg d: eningkatkan

memperluas

1. Bagi IAIN Parepare sebagai bahan pembelajaran dan referensi bagi kalangan

yang akan melakukan penelitian dengan topik yang sama.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



2. Sebagai masukan bagi sekolah-sekolah terutama SD Negeri 302 Bone
tentang penerapan metode problem solving dalam meningkatkan hasil

belajar Pendidikan Agama Islam.

13l

PAREPARE
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Hasil Belajar PAI

2.1.1.1 Pengertian Belajar

Dalam keseharian k ukan atau mengalami hal-hal

endidikan, belajar selal patke )at yang luas

yang berkaitan denga epe . “Learning

is a rel ange in behavioral tend ist It reinforced

r adalah perubahan kecen yang relatif

N Pe

merupakan kegiatan dan buk: u hasil atau

tujuan. bukan han tapi lebih 1 i itu, yakni
mengal: pelajar, hasil
belajar pengubahan
kelakuan.” Dalam pengertian lair alah suatu proses usaha yang dilakukan

seseorang untuk memperoleh suatu ‘perubahan tingkahlaku yang baru secara

'H. Douglas Brown, Principles of Learning and Teaching Edisi 111 (New Jersey: Englewood
Cliffs, 1994), h. 7.

0Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet. X; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h. 27.
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keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam intraksi dengan
lingkungnya”.3
Seseorang akan dikatakan belajar apa bila pikiran dan perasaanya aktif.

Aktifitas pikiran dan perasaan itu sendiri tidak dapat diamati oleh orang lain, akan

tetapi terasa oleh yang bersangk dapat diamati oleh pendidik adalah

manifestasinya, yaitu kegit ibat adanya aktifitas pikiran dan
persaan pada peserta di

2.1.1.2 Hasil Belaj

gkah laku peserta didik, empuh oleh

n belajar, baik itu di maupun di

menimbulkan peruba lasil belajar

an yang terjadi pada siswa, ngkut aspek

pilan yang
g diberikan
itu dalam

®Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya (Cet. IV; Jakarta: PT Rineka
Cipta. 2003), h. 2.

*Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Cet. 1V; Jakarta:
Prenadamedia Group, 2016), h. 5.

*http://www.sarjanaku.com/2011/03/pengertian-defenisi-hasil-belajar.html?m=1, (diakses 14
Mei 2018).
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mengajar baik dalam lingkungan sekolah maupun dilingkungan masyarakat, sehingga
peserta didik dapat mengaplikasikan dalam kehidupan atau keseharian peserta didik.
2.1.2 Pendidikan Agama Islam

2.1.2.1 Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam sebagai solusi untuk mengembangkan

akhlak dan moralitas pes kolah Dasar (SD), karena pada

ta didik lebi

tahap ini adalah awa | Agama yang dianutnya.

Pendidikan agama | urut Ramayulis adalah:

yokok-pokok
dan kaidah-

ketu pribad Sia, ta 3 dan ajaran
kan 1 erupakan pendidikan ya nya ber dari Al-
Qur’an adis ah-perintah dan laran ngan terkandung

jarke da peserta didik untuk c an da sehariannya.

didikan agama Islam seharusnya diamalkan dala arian. Islam

awal telah

nya bersu r’an dan Hadis

revolusi dibidar ﬁﬁ . i diakui de elas bahwa

rupakan jembatan yang digunkan untuk menyeb orang dari

- -

N menuju“kemaiuan® da i.p-l.h*nhr:.u menuiu_k an serta dari

®Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agma Islam (Cet. I1; Jakarta: Kalam Mulia, 1994), h. 4.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



10

Pendidikan Agama Islam adalah segenap kegiatan yang dilakukan seseorang
untuk membantu seseorang atau sekelompok peserta didik dalam
menanamkan dan atau menumbuh kembangkan ajaran islam dan nilai-nilainya
untuk dijadikan sebagai pandangan hidupnya, yang diwujudkan dalam sikap
hidup di'kembangkan dalam keterampilan hidupnya sehari-hari.’

Pendidikan Agama Islam menurut Omar Muhammad Al-Toumy al-Syaebani,

adalah “sebagai Usaha mengubah tin aku individu dalam kehidupan pribadinya

atau kehidipan kemasyaraka alam sekitarnya melalui proses

pendidikan”.® Sedang inisikan pendidikan Islam
“sebagai bimbinga ia berkembang secara
iliki tujuan

yang sa i ngubah atau mengemba peserta didik

agar day ran Islam dalam kehidu ya, berahlak
mulia d i ng baik.
2.1.2.2.
pijak sesuai
dengan
(vv)

"Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah dan
Perguruan Tinggi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 8.

8Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 14.

°Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis (Jakarta:
Ciputat Pers, 2002), h. 32.
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Terjemahnya:

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang berbuat kerusakan.*

Dari firman Allah t Idun merumuskan bahwa tujuan

pendidikan Islam terb ujuan yang berorientasikan

ukhrawi, yaitu mem orang hamba agar kewajiban kepada Allah
(‘abdul 3Sike anusia yang
mampu adapi segala b ang lebih layak o anfaat bagi

orang la

lasifikasikan
irnya dapat
purna untuk

slam adalah

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jatinegara, Jakarta 2007), h. 395.

“Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian Teoritis dan Pemikiran Tokoh (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2004), h. 12.

2Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metoologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers,
2002), h. 22.
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2.1.2.3 Kedudukan Pendidikan Agama Islam
Sesuai dengan pengertian pendidikan dalam rumusan Undang-Undang No.20

Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 1 ayat (1):

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi a_untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalia adian, kecerdasan, akhlak muliaé serta
keterampilan yang dipe arakat, bangsa dan Negara.'

Undang-Undang ahun 2003 tentang sistem

ncasila dan
ang berakar
------- a, kebl sional Indonesia da jap terhadap
angat urgen,
pan sehari-
hari. M idi , sholat dan
jaran, wajib
diikuti

peserta didi dan jenjang

sekolah i sesuai deng g menjamin
warga

2124

PendldlkpﬁlnlEl‘PA R E

3YU RI No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, h. 5.
YU RI No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, h. 5.
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1. Sebagai alat untuk memelihara, memperluas dan menghubungkan tingkat-
tingkat kebudayaan, nilai-nilai kebudayaan, norma serta ide-ide masyarakat
dan nasional.

2. Sebagai alat untuk mengadakan perubahan, inovasi dan perkembangan. Pada

garis besarnya, upaya ini di elalui potensi ilmu pengetahuaan dan

skill yang dimiliki, a manusia (peserta didik) yang

produktif dal han sosial dan ekonomi

ran adalah “cara yan guru untuk

epada peserta didik”.'® tian metode

ang digunakan untuk encana yang

n rupa dalam bentuk kegi aktis untuk

elajaran meta g digunakan

serta didik.

iatan belajar

enggerakkan . didik agar

®samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis
(Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 34.

16Jumanta Hamdayama, Metodologi pengajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), h. 94.
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dan tidak membuat para peserta didik merasa suntuk dan juga para peserta didik dapat
menangkap ilmu dari pendidik dengan mudah.
2.1.3.2 Pengertian Metode Pembelajaran Problem Solving

Pembelajaran problem soliving merupakan metode pembelajaran yang

menekankan pada pemahaman, solusi ifikasi kekeliruan dan mencari alternatif.

Metode pemecahan masalat alah penggunaan metode dalam
kegiatan pembelajara alan melatih f idik menghadapi berbagai

oribadi atau perorangan maupun masalah kelompok untuk

engan alternatif pemeca
pat disimpulkan bahw.
ang digunakan dala : aran untuk
secara perseorangan maup
h-langkah P
-langkah pe

masalah yan tumbuh dan
2. emecahkan
a buku-buku, meneliti,

bertanya, berdiskusi dan lain-lain.

Y7 jumanta Hamdayama, Metodologi pengajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), h. 115.

®Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Cet. IV; Jakarta:
Prenadamedia Group, 2016), h. 283.
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3. Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut. Dugaan jawaban ini
tentu saja didasarkan kepada data yang telah diperoleh pada langkah kedua di
atas.

4. Memuji kebenaran jawaban sementara dari masalah tersebut. Dalam langkah

ini peserta didik harus berus emecahkan masalah sehingga betul-betul

yakin bahwa jawab ocok. Sesuai dengan jawaban

sementara ata dak sesuai.

Artinya peserta didik pai kepada kesimpulan
2.1.34
metode pembelajaran p
terampil dalam menye alahan yang
ap selanjutnya memeca

itas dan pola pikir peserta

2.1.35 Pe

4. Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan.

5. Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan.

Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching (Ciputat: Quantum Teaching,
2005), h. 62.
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6. Merangsang perkembangan kemajuan berpikir peserta didik untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat.
7. Dapat membuat pendidikan sekolah lebih relevan dengan kehidupan,

khususnya dunia kerja.

2.1.3.5.2 Kekurangan metode pe an_problem solving
1. Beberapa poko menerapkan metode ini.

waktu yang leb dibanding dengan metode

2.1.3.6

n ini relevan dengan k Jik terutama

dalam lam suatu proses pem i ditemukan
menghambat proses bel keseharian

ukan, bagi peserta didik ad apa f ang menjadi

r internal da or eksternal.

Faktor mencakup ta didik yang me ruhi dirinya
dalam misalnya an faktor e I mencakup
lingkun ekolah, baik

k dalam IFI‘gRsEIP*;R Euar lingk
Vi

dalam ajaran yang
diterapka
Masalah-masalah yang timbul " merupakan tugas sorang pendidik untuk
menemukan solusi yang dianggap tepat untuk mengatasinya, pendidik akan dituntut

keratifitasnya dalam mengelola kelas. Iplementasi suatu motede pembelajaran

?jumanta Hamdayama, Metodologi Pengajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), h. 116.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



17

merupakan usaha pendidik untuk mengatasi masalah tersebut. Karena peserta didik
terkadang jenuh ketika metode pembelajaran yang di gunakan terlalu sering.
Metode pembelajaran problem solving menjadi salah satu alternatif yang

dapat diterpakan dalam proses belajar mengajar, dengan metode pembelajaran ini

diharapkan peserta didik dapat men angkan potensi daya kreatifitas dan pola
pikir peserta didik untuk mer
2.2 Tinjauan Peneli

mnya telah dibahas masals

peneliti yang diangga penggunaan

aming pada tahun 2014 d ang berjudul
metode p i igka kemampuan
menge pendapat d pada siswa

kelas SMP Negeri n penelitian
tersebut sebelumnya
dengan bde problem
solving alah  peneliti

sebelumnya meneliti tentang iplementasi metode problem solving untuk menigkatkan

*!Diana Daming, “Implementasi Metode Problem Solving Untuk Menigkatkan Kemampuan
Mengemukakan Pendapat dalam Pembelajaran Pendidikan Islam (Studi Pada Siswa Kelas VIIlI 1 SMP
Negeri 6 Cabala Kabupaten Pinrang)” (Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah dan Adab: Parepare, 2014).
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kemampuan mengemukakan pendapat, pada penelitian yang akan dilakukan adalah
untuk peningkatan hasil belajar PAL.
Kedua, Sukmaiyah Abbas pada tahun 2017 dalam skripsinya yang berjudul

penerapan model pembelajaran quantum teaching dalam meningkatkan penguasaan

materi pendidikan agama Islam didik kelas VII SMP Negeri Baranti

kabupaten Sidrap.? Berda: t dapat disimpulkan bahwa yang
menjadi persamaan dg itian yang akan dilakukan
adalah tentang penerape

adalah
untuk
m pada tahun 2015 ipsi ng berjudul
jaran contextual teachi
ma islam di kelas XI il eri 1 Model

ulkan bahwa yang menja

strategi

metode

’Sukmaiyah Abbas “Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching Dalam
Meningkatkan Penguasaan Materi Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri
Baranti Kabupaten Sidrap” (Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah Dan Adab: Parepare, 2017).

2Abdul Rahim, “Strategi Pembelajaran Contextual Teaching (CTL) Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Di Kelas XI Ilmu Alam I SMA Negeri 1 Model Parepare”
(Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah Dan Adab: Parepare, 2015).
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2.3 Kerangka Pikir

Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam

[ Pendidik

Metode problem solving H Peserta didik }

Peningkatan hasil belajar peserta didik

di atas menjelaskan ba embelajaran
Pendidi PAI) yang berlangsung anta idi eserta didik.
Mengg metode pro i i : ajar peserta
didik.
2.4 Hip indakan

rkan rurFA RSEFA RaE(a pemik

ab. Pinrang,

maka hasil belajar peserta didik akan meningkat.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Subjek Penelitian

Dalam penelitian tindakan kelas ini yang menjadi subjek penelitian adalah

peserta didik kelas VV SD Negeri 30 b. Pinrang Kec. Lembang
3.2 Lokasi dan Waktu Pe
3.2.1 Lokasi Peneliti

dalah di SD Negeri 302

i dilaksanakan pada ta 5 September
3.3 Des nelitian

masalahan yang akan di

from the s”.” Artinya
peneliti gorganisasi
a dan membuat
pengelaman mereka dapat diakses oleh ‘orang lain. Menurut Kurt Lewin, “penelitian

tindakan adalah suatu rangkaian langkah yang terdiri atas empat tahap yakni

'Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Tindakan Kelas Implementasi dan
Pengembangannya (Cet. I11; Jakarta, PT Bumi Aksara, 2015), h. 3.

20
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perencanaan, tindakan pengamatan, dan refleksi”.? Sedangkan menurut Burns

menyatakan bahwa;

Penelitian tindakan kelas adalah penerapan berbagai fakta yang ditemukan
untuk memecahkan masalah dalam situasi sosial untuk meningkatkan kualitas
tindakan yang dilakukan dengan melibatkan kalaborasi dan kerja sama para
peneliti dan praktis.®

Dari beberapa pendapat pa tas dapat disimpulkan bahwa Penelitian

Tindakan Kelas (PTK) diri dari empat tahap yakni

~~~~ apat:dibedakan-menjadisduasciri-ciri, yakni

urut Cohen dan Mani gkah muda

agai pengembangan pro

1. ual, berskala kecil, pra
emecahkan
ik di kelas,
ah, dan lain
w. PAREPARE
2. alah praktis.

Penelitian tindakan kelas juga bersifat empiris, artinya ia mengandalkan

observasi nyata dan data perilaku.

Kunandar, Langkah Muda Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru
(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2012), h. 41.

Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Cet. VII; Jakarta: Prenamedia Group, 2015), h.
25.
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3. Fleksibel dan adaptif sehingga memungkinkan adanya perubahan selama
masa percobaan dan pengabaian pengontrolan karena lebih menekankan sifat
tanggap dan penguji cobaan serta pembaharuan di tempat kejadian atau

pelaksanaan PTK.

4. Partisipatoris, karena peneliti atau anggota tim peneliti sendiri ambil

bagian secara langsur alam melakukan PTK.
5. Self-evaluation odifikasi secara ang dievaluasikan dalam

ang tujuan akhirnya adalah utuk meningkatkan mutu

6. data yang
n untuk terjadinya peru
7. ketat karena kesahihan alnya lemah
untuk dilakukan secar h.
3.3.2

ara itu ciri-ci ehead dalam ian tindakan
kelas se erikut:
1. penelitain tin en pada peni pendidikan.

en tersebPMlEkP nﬂ/ terlibat memberikan
in

endiri dapat

2. Dalam penelitian tindakan kelas, ada maksud jelas untuk melakukan
intervensi ke dalam peningkatan pemahaman dan praktik seseorang serta

untuk menrima tanggung jawab dirinya sendiri.
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3. Pada penelitian tindakan kelas meletak tindakan yang berpengetahuan,

berkomitmen, dan bermaksud. Tindakan dalam PTK direncanakan
berdasarkan hasil refleksi kritis tehadap praktik terkait berdasarkan nilai-nilai

yang diyakini kebenaranya. Tidakan dalam PTK juga dilakukan atas dasar

komitmen kuat dan diyakini b situasi dapat diubah kearah perbaikan.

. Dalam penelitian pemantauan sistemik untuk
menghasilaka L i ¢ leningkatkan hasil penting

an yang lebih baik te D praktik dan pemahaman

lajaran (learning) telah
kelas melibatkan desk
n penjelasan, melaikan ang kegiatan

an biasanya dalam bentuk |

jawat, yaitu
ngga dapat
dihindari penyemperadukan deskripsi dengan penjelasan, dan dengan bukti

yang menyediakan kompensasi bagi kelemahan karena kurang lengkapnya
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catatan; dan (3) validasi publik, yaitu upaya menyakinkan publik tentang
kebenaran klaim peneliti.*
3.3.3 Rancangan Siklus I

3.3.3.1 Perencanaan

1. Peneliti melakukan konsulta kepala sekolah dan guru kelas V SD
Negeri 302 Bone.
2. Mengumpulkar i S observasi dan dokumen.

3. Merencanakan pembelajaran dengan RPP da

4,

3.3.3.2
1. pembelajaran PAI de ikan peserta

pa kelompok.
2. njelasan kepada pesert kesempatan
3. lompok dan
4. elompoknya
pok.

5. hasil kerja
asekan  dan

menanggapi hasil persentasi.
6. Peneliti  memberikan penguatan dan kesimpulan terhadap materi

pembelajaran.

*Kunandar, Langkah Muda Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru
(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2012), h. 57-58.
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3.3.3.3 Observasi
1. Peneliti berkeliling untuk memonitor proses pembelajaran.
2. Peneliti memberikan bimbingan kepada peserta didik atau kelompok yang

mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran.

3. Dalam proses pembelajara edang berlangsung hingga akhir, peneliti
mengobservasi hasi alui lembar observasi.
3.3.3.4 Refleksi

gadakan refleksi dan evaluas asarkan hasil reflksi ini,

alah pada siklus | dan pemecahan

Silabus.

3. i ukur proses pembe

kan peserta

kesempatan
untuk bertanya.
3. Peneliti memberi permasalahan untuk diselesaikan secara berkelompok dan

memberi arahan memahami masalah yang diberikan.
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4. Peneliti mengerahkan peserta didik berdiskusi dengan teman kelompoknya
dan memotivasi peserta didik untuk terlibat aktif dalam kerja kelompok
5. Peneliti mengerahkan kelompok untuk memeriksa ulang hasil kerja

kelompoknya dan membimbing kelompok mempersentasekan dan

menanggapi hasil persentasi

6. Peneliti  memberi esimpulan terhadap materi
pembelajaran.
3.3.4.3 Observasi
1.
2. bmpok  yang
dalam proses pembelaja
3. lajaran yang sedang b i hir, peneliti
elajar peserta didik mel i.
3.34.4
mengadaka i . reflksi ini,
nantiny: diketahui kel ajaran sehing at digunakan
untuk kan tindakan tnya.
3.3.5 R an SiklusPAREPARE
3.35.1
1. pemecahan

masalah.

2. Merencanakan pembelajaran dengan RPP dan Silabus.

3. Membuat lembar observasi untuk mengukur proses pembelajaran.
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3.3.5.2 Pelaksanaan

1. Peneliti menerapkan pembelajaran PAI dengan mengorganisasikan peserta
didik kedalam beberapa kelompok.
2. Peneliti memberi penjelasan kepada peserta didik serta diberi kesempatan
untuk bertanya.
3. Peneliti memberi esaikan secara berkelompok dan
memberi araha ami masalah yang
4. peserta didik berdiskusi dengan teman kelompoknya
pok.
5. hasil kerja
membimbing  kelo sekan dan
sentasi.
6. n penguatan dan dap  materi
3.353
1. berkeliling untuk embelajaran.
2. memberika 2pada pe idi bmpok  yang
3. hir, peneliti
3.3.5.4 Refleksi

Peneliti mengadakan refleksi dan evaluasi. Berdasarkan hasil reflksi ini,

nantinya dapat diketahui kelemahan kegiatan pembelajaran sehingga dapat digunakan

untuk menentukan tindakan kelas pada siklus selanjutnya.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian yaitu:
3.4.1 Observasi

Observasi adalah “pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik secara

langsung maupun secara tidak lan k memperoleh yang harus dikumpulkan
dalam penelitian.
3.4.2 Tes

Tes adalah digunakan un peroleh data. Dalam tes

an suatu cara pengu enghasilkan

g dan berhubungan de akan diteliti

data yang lengkap dan ber . Metode ini

sedia dalam catatan dan

an umen daftar

eserta didik,

ik, peserta didik

dalam rP*n(EcP.klniEyang ter alam bentuk

*Djam’an Satori dan Aaan Komariah, Metode Penelitian Kualitatifl (Bandung: Alfabeta,
2017), h. 105.
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3.5 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan penjabaran lebih lanjut dari teknik
pengumpulan data.® Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

3.5.1 Instrumen Observasi
Observasi partisipa oleh peneliti dilakukan melalui

pengamatan, berupa kelas, interaksi dan lain

sebagainya.
3.5.21In

tes tertulis
(writing ian ini akan digunakan j riting test).

Dengan K tes essai.

data seperti
ang didapat

yenelitian ini

®Sekolah Tinggi Agama Islam Negri (STAIN) Parepare, “Pedoman Penulisan Karya llmiah”.
Parepare: 2013, h. 41.
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% : 0 X 100
0 N
Keterangan :
n = Jumlah nilai peserta didik
N = Banyaknya subjek, yaitu jumlah peserta didik

3.7 Indikator keberhasilan

Indikator dalam pene

PAREPARE

30

iklus 11 ke siklus 111 yang
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Profil Sekolah SD Negeri 302 Bone

Sebelum melaksanakan per peneliti terlebih dahulu melakukan

kunjungan ke sekolah yang at penelitian. Tujuan kunjungan

kolah sebagai berikut:
Motto SD Negeri 302

stasi, mandiri, cerdas, nasi pedu berwawasan

enggarakan mandiri ber} elas budaya

cenmasfBifk REPARE

siswa.

31
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4.1.2.3 Tujuan
1. Mewujudkan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan yang berbasis multimedia.

2. Mengembangkan sikap mandiri, cerdas dan nasionalis.

3. Mengembangkan bakat dan m ai dengan potensi yang ada pada siswa.

Menciptakan sekolah

serta didik

iajarkan oleh pendidik mili pentensi dan

, karena mereka merupaka ng s yang berasal

tabel keadaa erikut:

PAREPARE
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Tabel 4.1 Keadaan Peserta Dididik

engadakan

(PAI) yang

pada tanggal
26 Juli hasil belajar
peserta leh peneliti
didapat veserta didik

sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Data Perolehan Aktifitas Belajar Pra-Siklus

1 100 60
2 100 80
3 100 65
4 72
5 70
6

~
o

~N| O k| O O W k| O O k| o o

ol

Rata-rata

o

Tabel di atas menjelaskan bahwa hasil belajar peserta didik pra-siklus
diketahui bahwa tidak ada peserta didik yang memperoleh nilai Sangat baik (SB)
(100 — 85), 9 peserta didik yang memperoleh nilai Baik (B) (70 — 84), hanya 7 peserta
didik yang memperoleh nilai Cukup (C) (55 — 69), 2 peserta didik yang memperoleh
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nilai Kurang (K), tidak ada peserta didik yang memperoleh nilai Sangat Kurang (SK)
(0 — 45). Denagan nilai rata-rata 6,5.

Dari hasil belajar peserta didik diatas, dikelompokkan ke dalam lima ketegori
maka diperoleh data yang ditunjukkan pada tebel berikut :

Tabel 4.3 Data Rekapitulasi Belajar PAI Pra-Siklus

0-45 0%

46 —54 11%

9%

0%

“ Sangat Ba )%

Jumlah D0%

i atas skan bahwa 2 peserta di pero gori Kurang
(11%) c jumla serta didik. Sedangkan didi memperoleh
kategor p (39%) dengan jumlah 18 peserta did an 9 didik yang
mempe tegori Baik (
4.2.2 Pe an metode proble
4221 naa PTK Sikl
siklus | (FwnliEPinIEEan pada 02 dan 09
Agustus ng s | sebanyak
18 peserta didik.  Kegiatan yang d ukan pada siklu eliputl perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Adapun deksripsi tahap-tahap siklus | sebagai

berikut:
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4.2.2.1.1 Pertemuan Pertama
1. Tahap Perencanaan
Sebelum melaksanakan tindakan di kelas terlebih dahulu dilakukan

perencanaan sebagai berikut :

a. Membuat RPP kemudian di dengan guru mata pelajaran PAI sesuai

dengan materi i epada peserta didik dengan
b. i keaktifan peserta didik
ar mengajar.
n salam sebelum me r mengajar.
kesempatan kepada s yang ingin

ama.

b. )sen peserta d

C. pengetahuan

d. menjelas pembelaja akan
= P AREPARE

e. :

f. Padataha entifika asa pene emberi penjelasan secara singkat

tentang materi dan mengarahkan peserta didik untuk mengidentifikasi
masalah.
g. Pada tahap alternatif pemecahan masalah, peneliti memperluas materi dengan

dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya tentang
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materi yang diberikan, dan memberikan tugas dalam bentuk LKS yang
dikerjakan secara berkelompok. Lebih lanjut tiap kelompok diarahkan untuk
menganalisis hasil yang telah diperolehnya kemudian dipersentasikan didepan

kelas. Kemudian diberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk

menanggapinya.
h. Selanjutnya pada ulan, peserta didik diarahkan
untuk merang ng telah dipe

4.2.2.1.2 Pertemu
dilakukan
i dengan materi yang a pada peserta
unakan metode proble dikonsulkan
elajaran.

an data kea eserta didik
jar mengajar.

n dalam prose

memimpin doa bersama.
b. Mengabsen peserta didik.

c. Pre tes pengetahuan awal peserta didik.
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. Peneliti  menjelaskan  langkah-langkah ~ pembelajaran  yang akan
dilaksananakan.
. Peneliti membagi 4 kelompok yang terdiri dari 4 sampai 5 peserta didik.

Pada tahap indentifikasi masalah, peneliti memberi penjelasan secara singkat

tentang materi dan men eserta didik untuk mengidentifikasi
masalah.

. Pada tahap alt emperluas materi dengan
untuk bertanya tentang
LKS yang
ahkan untuk
ng telah diperolehnya k kan didepan

iberikan kesempatan lain untuk

an penguatan terhadap dibawakan,
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Tabel 4.4 Perolehan skor hasil belajar peserta didik pada siklus |

1 100 60
2 100 76
3 100 69
4 75
5 70
6

\‘
~

ol o o1 ~| O O o o N~ O 0 ©

Rata-rata

o
[

L]

Tabel di atas menjelaskan bahwa observasi hasil belajar peserta didik pada
siklus 1 dengan menggunakan metode problem solving pada pelajaran pendidikan
agama Islam. Dari jumlah 18 peserta didik, tidak ada peserta didik yang memperoleh

nilai Sangat Baik (SB) (85 — 100), 10 peserta didik yang memperoleh nilai Baik (B)
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(70 — 84), 8 peserta didik yang memperoleh nilai Cukup (C) (55 — 69), hanya 1
peserta didik yang memperoleh nilai Kurang (K) (46 -54) dan tidak ada peserta didik
yang memperoleh nilai Sangat Kurang (SK) (0 — 45) dengan nilai rata-rata 6,8

Dari hasil belajar peserta didik di atas, dikelompokkan ke dalam lima ketegori

maka diperoleh data yang di tunjukk a tebel berikut :

Tabel 4.5 Data Reke dA| Siklus |

0-45 gat Kurang 0%

5%
9%

. Baik 6%
m Sangat Baik )%

Jumlah D0%

di at 2laskan bahwa 1 peserta ng m leh kategori

Kurang ' dik yang memperoleh kategc up ( n 10 peserta

didik ya peroleh Kat ik (56% nilai rata-ra rta didik 6,8
maka p: us I ini indik ercapai.
3. Ob

Si terhadapoiknaE#l RrEwl) dilak tuk melihat
ene

apakah Iving sesuai

dengan servasi pada
pembelajaran menunjukkan hal-hal sebagai berikut:

a. Beberapa peserta didik masih kurang memahami metode problem solving.

b. Beberapa peserta didik merasa kurang cocok dengan teman sekolompoknya

akibatnya saat pembagian kelompok terjadi kegaduhan.
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c. Terdapat beberapa peserta didik yang masih kurang memperhatikan
penjelasan materi dan hanya beberapa peserta didik terlibat mengidentifikasi
masalah terkait materi yang dijelaskan.

d. Peserta didik masih kurang aktif mengajukan pertanyaan terkait materi yang

dijelaskan.
erdiskusi dengan sekelompoknya

Selain itu, sebagian peserta

urang mengerti tentang 3 asalah yang

ta didik yang tidak terliba S an masalah

yang perlu
hasil belum

yang perlu

a. Peserta didik masih kurang memahami tentang metode problem solving,
sehingga peneliti harus memberi penjelasan tentang penerapan metode
problem solving.

b. Beberapa peserta didik merasa kurang cocok dengan teman sekelompoknya.
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c. Beberapa peserta didik masih kurang memperhatikan penjelasan materi yang
diberikan dan hanya beberapa peserta didik yang terlibat dalam
mengidentifikasi masalah yang diberikan dan menganalisis hasil yang

diperoleh.

d. Permasalahan yang diberikan esuai dengan taraf kemampuanya.
e. Tahap Perencanaan

Hal ya € 3 anaan adalah peneliti yang
bali jenis tindakan serta
kan selama

apat tercapai

bertindak sebagai pend an apresiasi

libat dalam

didik dalam

idik yang mempersentase

kelompok,

ami materi, erta didik untuk

egiatan diskusi yelesaikan cc

berikan. PAREPARE

engamati secara
keseluruhan kegiatan dalam proses pembelajaran, sehingga diharapkan pada
siklus selanjutnya dapat mengamati kegiatan peserta didik agar proses belajar

mengajar dapat berjalan dengan baik.
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4.2.2.2 Pelaksanaan PTK Siklus Il (kedua)
Pada siklus Il dalam penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 16 dan 23
Agustus 2019. Jumlah peserta didik yang mengikuti pebelajaran siklus 1l sebanyak 18

peserta didik. Kegiatan yang dilakukan pada siklus 1l meliputi perencanaan,

pelaksanaan, observasi dan refleksi deskripsi tahap-tahap siklus Il sebagai
berikut:

4.2.2.2.1 Pertemuan P

dilakukan
i dengan materi yang a mpai pada peserta
nakan metode problem
b. ervasi untuk mendapat kea eserta didik
rta didik dalam proses belaj gajar.
C. dalam prose r mengajar
d. lajar peserta didik iklus | dan

elanjutnya.

sanan PAREPARE

memimpin doa bersama.
b. Mengabsen peserta didik.

c. Pre tes pengetahuan awal peserta didik.
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d. Peneliti  menjelaskan  langkah-langkah  pembelajaran  yang akan
dilaksananakan.
e. Peneliti membagi 4 kelompok yang terdiri dari 4 sampai 5 peserta didik.

f. Pada tahap indentifikasi masalah, peneliti memberi penjelasan secara singkat

tentang materi dan men eserta didik untuk mengidentifikasi
masalah.
g. Pada tahap alt cahan masal emperluas materi dengan

untuk bertanya tentang

ng telah diperolehnya k i kan didepan

iberikan kesempatan lain untuk
h. tahap merumuskan kesimp k diarahkan
erangkum to
4.22.2. uan Kedua
1. Ta encanaan
dilakukan

melakpﬁ nnEP A HE terlebih

Kepada peserta
didik dengan menggunakan metode problem solving.

b. Membuat lembar observasi untuk mendapatkan data keaktifan peserta didik
dan kehadiran peserta didik dalam proses belajar mengajar.

c. Mempersiapkan kelengkapan yang dibutuhkan dalam proses belajar mengajar.
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2. Tahap Pelaksanaan
a. Peneliti mengucapkan salam sebelum memulai proses belajar mengajar.
Kemudian, meberikan kesempatan kepada salah satu peserta didik yang ingin

memimpin doa bersama.

b. Mengabsen peserta didik.
c. Pre tes pengetahua

d. Peneliti  me belajaran  yang akan

e.
f cara singkat
g. ap pemecahan masalah, pe
mem n kesempatan kepada peser unt anya tentang
yang diberi ugas dalam LKS yang
an secara berkelo lanjut tiap kelomp ahkan untuk
alisis hasil y: mudian dipe kan didepan
KemudiaPcﬁlnnEmn ada kelo lain untuk
h. dibawakan,

kemudian memberikan apresiasi terhadap pertemuan ini.
i. Peneliti melakukan evaluasi untuk mengetahui pemahaman peserta didik

terhadap materi yang dibawakan.
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Hasil observasi pada siklus Il dalam implementasi metode problem solving

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4.6 Perolehan skor hasil belajar peserta didik pada siklus 11

70

81

70

79

80

80

88

70

70

80

72

76

75

86

69

70

80

65

Rata-rata

7.5
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Tabel di atas menjelaskan bahwa observasi hasil belajar peserta didik pada
siklus Il dengan menggunakan metode problem solving pada pelajaran pendidikan
agama Islam. Dari jumlah 18 peserta didik, 2 peserta didik yang memperoleh nilai

Sangat Baik (SB) (85 — 100), 14 peserta didik yang memperoleh nilai Baik (B) (70 —

84), 2 peserta didik yang memperole i.Cukup (C) (55 — 69), tidak ada peserta

didik yang memperoleh nilai dan tidak ada peserta didik yang
memperoleh nilai Sang i rata-rata 7,5

Dari hasil belajar peserta didik di atas, dikelompokkan ke dalam lima ketegori
maka d

pitulasi F

aingat Kurang )%

Kurang )%
Cukup 1%
Baik 8%
; i 1%
Jumlah D0%
e 0]

i atas menjela

14 pesertP*MEMRann Baik (

a didik yang m leh kategori

Cukup an 2 peserta

didik yz -rata peserta
didik 7,5, maka
3. Observasi

Observsi terhadap pelaksanaan siklus Il (kedua) dilakukan untuk melihat

apakah pembelajaran PAI dengan menggunakan metode problem solving sesuai
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dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat. Berdasarkan hasil observasi pada
pembelajaran menunjukkan hal-hal sebagai berikut:
a. Peserta didik sudah memahami metode problem solving.

b. Peserta didik sudah memperhatikan penjelasan materi dan peserta didik sudah

terlibat mengidentifikasi ma ait materi yang dijelaskan.

c. Hanya beberapa pes jukan pertanyaan terkait materi

yang dijelaskan

d. uadah aktif berdiskusi sekelompoknya dan
ya sebagian

e. ikan hasil kerja kelom in itu hanya
ik yang menanggapi : )mpok yang

f. erta didik yang tidak terli am p an masalah

[Zluasm ada bebe | yang perlu

a siklus P*REMReEan ini, pe an indikator

rkan hasil ob

diperbaiki dalam pelaksanaan siklus ke 111 sebagai berikut :
a. Hanya beberapa peseta didik yang aktif memberikan atau menaggapi hasil

kerja dari kelompok lain.
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b. Beberapa peserta didik kurang aktif dalam memecahkan masalah, sehingga
peneliti harus memberi stimulus kepada peserta didik tersebut.
c. Terdapat peserta didik yang kurang aktif dalam menganalisis permasalahan

yang diperoleh.

d. Tahap pelaksanaan.
Dalam taha us lebih mengarahkan peserta

idik aktif dalam proses

e.
amati secara
dalam proses belajar diharapkan
ya dapat mengamati k agar proses

t berjalan dengan baik.

4.2.2.3 naan Siklus 111 (ketiga)

klus 111 dala laksanakan pada ta 30 Agustus
dan 06 ber 2019. Ju yang mengikuti pe an siklus 1l1

I meliputi
tahap-tahap

siklus I

1. Tahap Perencanaan
Sebelum melaksanakan tindakan di kelas terlebih dahulu dilakukan

perencanaan sebagai berikut:
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a. Membuat RPP sesuai dengan materi yang akan disampaikan kepada peserta
didik dengan menggunakan metode problem solving.
b. Membuat lembar observasi untuk mendapatkan data keaktifan peserta didik

dan kehadiran peserta didik dalam proses belajar mengajar.

c. Mempersiapkan kelengkapa ibutuhkan dalam proses belajar mengajar.

Mengadakan refleksi eserta didik pada siklus Il dan

r mengajar.

yang ingin
b.
C. wal peserta didik.
d. skan  langkah-langkah elaja akan
e. i iri dari 4 sampai 5 didik.
f. mberi penjel cara singkat

dengan memberikan kesempatan'kepada peserta didik untuk bertanya tentang
materi yang diberikan, dan memberikan tugas dalam bentuk LKS yang
dikerjakan secara berkelompok. Lebih lanjut tiap kelompok diarahkan untuk

menganalisis hasil yang telah diperolehnya kemudian dipersentasikan didepan
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kelas. Kemudian diberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk
menanggapinya.
h. Selanjutnya pada tahap merumuskan kesimpulan, peserta didik diarahkan

untuk merangkum topik yang telah dipelajari.

4.2.2.3.2 Pertemuan Kedua
1. Tahap Perencanaan

tindakan di lebih dahulu dilakukan
perencanaan sebaga

pada peserta

b. ervasi untuk mendapat eserta didik
didik dalam proses bel
C. gkapan yang dibutuhka r mengajar

yang ingin

akan
dilaksananakan.

e. Peneliti membagi 4 kelompok yang terdiri dari 4 sampai 5 peserta didik.
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Pada tahap indentifikasi masalah, peneliti memberi penjelasan secara singkat
tentang materi dan mengarahkan peserta didik untuk mengidentifikasi
masalah.

Pada tahap alternatif pemecahan masalah, peneliti memperluas materi dengan

dengan memberikan kesemp pada peserta didik untuk bertanya tentang

materi yang diberil gas dalam bentuk LKS yang

elompok diarahkan untuk

lain untuk

penguatan terhadap dibawakan,
n apresiasi terhadap per

evaluasi untuk menge A eserta didik

g dibawakan.

hservasi pad | entasi meto
da tabel seba

PAREPARE

blem solving
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53

1 100 75
2 100 90
3 100 82
4 86
5 85
6

89

Tabel di atas menjelaskan bah

a observasi hasil belajar peserta didik pada

siklus I1l dengan menggunakan metode problem solving pada pelajaran pendidikan

agama Islam. Dari jumlah 18 peserta didik, 8 peserta didik yang memperoleh nilai

Sangat Baik (SB) (85 — 100), 10 peserta didik yang memperoleh nilai Baik (B) (70 —
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84), tidak ada peserta didik yang memperoleh nilai Cukup (C) (55 — 69), tidak ada
peserta didik yang memperoleh nilai Kurang (K) (46 -54) dan tidak ada peserta didik
yang memperoleh nilai Sangat Kurang (SK) (0 — 45) dengan nilai rata-rata 8,1

Dari hasil belajar peserta didik di atas, dikelompokkan ke dalam lima ketegori

maka diperoleh data yang di tunjukk a tebel berikut :

Tabel 4.9 Data Reka Al Siklus 111
|

0-45 gat Kurang -_. 0%

L %

%
HE | .

. Baik 6%
m Sangat Baik 4%

Jumlah D0%

i atas askan bahwa 10 peserta ng m leh kategori
Baik (5 an 8 peserta didik yang memperoleh Jori S Baik (44%)
Dengan ta-rata pesert lus I ini inc keberhasilan
sudah te
3. Ob
tuk melihat

i terhadap;*lnaE PlAlR(lEg) dilaku
.

apakah Iving sesuai
dengan [eNCana pembelajaran yang te didbual. berdasarkan na observasi pada
pembelajaran menunjukkan hal-hal sebagai berikut:

a. Peserta didik sudah memahami metode problem solving.

b. Peserta didik sudah memperhatikan penjelasan materi dan peserta didik sudah

terlibat mengidentifikasi masalah terkait materi yang dijelaskan.
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c. Hanya beberapa peserta didik aktif mengajukan pertanyaan terkait materi
yang dijelaskan.

d. Peserta didik suadah aktif berdiskusi dengan sekelompoknya dan

menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Peserta didik sudah terlibat

4, )
bservasi pada siklus | ator i
i ) rta didik rata-rata 8,1 ne ini berhasil
i r peserta didik pada pelaj endic gama Islam

(PAI.
4.3 Ha erapan Metode Pr
melakuka nilai peserta dari rapor

ang ditun tabel il rata peser 6,5 dari 18
PAREPARE

peserta nilai Sangat
baik (SB 9 peserta didik emperoleh nilai Baik (B) (70 — 84), 7
peserta didik yang memperoleh nilai Cukup (C) (55 — 69), 2 peserta didik yang
memperoleh nilai Kurang (K), tidak ada peserta didik yang memperoleh nilai Sangat

Kurang (SK) (0 — 45).
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Pada siklus I diperoleh nilai peserta didik yang ditunjukkan pada tebel 4.4
dengan nilai rata-rata 6,8 berdasarkan tabel tersebut maka peserta didik di
kelompokkan kedalam kategori sebagai berikut: tidak ada peserta didik yang

memperoleh nilai Sangat Baik (SB) (85 — 100), 10 peserta didik yang memperoleh

nilai Baik (B) (70 — 84), 8 peserta di memperoleh nilai Cukup (C) (55 - 69),

1 peserta didik yang mem 46 -54) dan tidak ada peserta
didik yang mempero 5). Dengan nilai rata-rata
tersebut maka indik rhasilan belum tercapai.
eserta didik,

peserta didik

yang m (B) (70 — 84), 2 pese peroleh nilai
ng (K) (46 -

SK) (0 — 45)

da peserta didik yang m

54) dan ik yang memperoleh ni

maka pada siklus ini indika lah tercapai,

akan tet k memastik i utnya.

elajar belajar pes us I ditunj da tabel 4.8

siklus 111 de

ahwa hasil b enggunakan

metode m solvinmnjErPsA(anama Isla i jumlah 18
peserta P 5-100), 10
peserta did s PEro B B) (70—8 d d erta didik yang

memperoleh nilai Cukup (C) (55 — 69), tidak ada peserta didik yang memperoleh nilai
Kurang (K) (46 -54) dan tidak ada peserta didik yang memperoleh nilai Sangat
Kurang (SK) (0 — 45) dengan nilai rata-rata 8,1 maka pada siklus ini indikator

keberhasilan telah tercapai.
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Berdasarkan tabel 4.2, 4.4, 4.6 dan 4.8 dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar pada siklus I, siklus Il dan siklus Il melalui penerapan
metode problem solving pada pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl) secara

signifikan.

13l

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dapat disimpulkan sebagai

berikut:
1. Penelitian Tindakan dengan tiga siklus, setiap siklus
terdiri dari empa : aksanaan, tahap observasi

dengan dua kali tatap

2. - j i ' ata-rata 6,8,
8,1.
ini yang digunakan han metode saja

yakni ingga kreatifitas peserta dibutuhkan
metode iki reatif dalam

proses j j aka peneliti

kelas agar
kan peserta
dapat tercapai

dengan sepenuhnya, salah satu metode yang dapat memenuhi kriteria tersebut

58
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adalah dengan menerapkan metode problem solving, dengan diterapkanya
metode tersebut diharapkan dapat membuat tujuan pembelajaran tercapai.
Bagi peserta didik diharapkan aktif dalam proses pembelajaran yang didalamnya

diterapkan metode-metode pembelajaran oleh pendidik, salah satunya adalah

metode problem solving.
Bagi sekolah agar da lidik dan peserta didik ketika
diterapkanya seb pembelajaran, @ idik dapat mengoptimalkan

potensi yang

PAREPARE
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